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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini secara umum untuk mengetahui 
pengaruh keterampilan interpersonal terhadap kelancaran tugas kelompok 
pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 di Universitas 
Tanjungpura. Metode yang digunakan adalah metode asosiatif, dengan 
menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Keterampilan 
interpersonal mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 berada 
dalam kategori cukup baik dengan hasil persentase indikator terbesar 
sebanyak 63%. Kelancaran tugas kelompok pada mata kuliah 
kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 juga 
berada dalam rentang cukup baik dengan jumlah persentase indikator 
terbesar sebanyak 77%. Terdapat pengaruh yang positif antara keterampilan 
interpersonal dengan kelancaran tugas kelompok pada mata kuliah 
kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 
sebesar 14,1%. Hal tersebut ditunjukkan dengan formulasi Y = 2,062 + 
0,372X.  
 
Kata Kunci: Keterampilan Interpersonal, Kelancaran Tugas 
Kelompok 
 
Abstract: Generally, the aim of this study is to find out the effect of 
interpersonal skill to the fluency activity of students group work 
assignments on Economic education study program students year 2014 at 
Tanjungpura University. This study used associative method, which is 
using questionnaires, interviews, and documentary technique. Te result 
shown that studentsinterpersonal skill is categorised as good to average 
with the precentage of 63%. The fluency activity of students group work 
assignments are as well as in the range of good to average, which is about 
77%. As the result, there is positive effect between interpersonal skill and 
the fluency activity of students group work assignmentswith the precentage 
14,1%. As shown in the formula that Y= 2,062 + 0,372X. 
 
Keywords: Interpersonal Skill, Fluency Activity Of Students Group 
Work Assignmentswith  
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i dalam kehidupan sehari-hari hampir tidak mungkin manusia tidak berhubungan 
dengan orang lain. Berdasarkan kodratnya, manusia merupakan mahluk sosial, 
dimana manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain, manusia memerlukan orang lain untuk 
bersosialisasi dan sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka muncul 
kebutuhan untuk memahami kebutuhan manusia lain. Keterampilan merupakan salah satu 
kebutuhan manusia yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas diri. Dalam 
Undang-Undang No. 20 pasal 3 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
berbunyi,pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.(http://endang965.wordpress.com) 
Berdasarkan landasan Undang-Undang tersebut, dijelaskan bahwa keterampilan 
merupakan salah satu cara untuk mengembangkan potensi yang ada dalam setiap 
individu. Keterampilan interpersonal yang baik dapat dibangun antara lain dari 
kemampuan mengembangkan perilaku dan komunikasi.  
Dengan memiliki keterampilan interpersonal, diharapkan mahasiswa mampu 
menyelesaikan tugas-tugas kelompok dengan lancar. Mahasiswa juga diharapkan 
memiliki kesadaran diri untuk berperan aktif dalam kelompok, mampu berkomunikasi 
secara efektif. Akan tetapi pada kenyataannya, masalah yang sering terjadi saat ini 
dikalangan mahasiswa adalah kurangnya kesadaran diri dari tiap-tiap anggota kelompok 
untuk berperan aktif di dalam kelompok. Mahasiswa cenderung pasif dan menyerahkan 
tanggung jawab kelompok kepada beberapa anggota kelompok saja. 
Mahasiswa pendidikan ekonomi terdiri dari dua Bidang Keahlian Khusus (BKK), yakni 
BKK Pendidikan Akuntansi dan BKK Pendidikan Koperasi. Masing-masing terdiri dari 
41 dan 44 mahasiswa. Masing-masing BKK ini memperdalam kajian ilmu yang berbeda. 
Namun, ada salah satu mata kuliah pada semester 3 ini yang sama untuk ditempuh, yakni 
mata kuliah kewirausahaan. Mata kuliah kewirausahaan memiliki beban 2 SKS, yang 
diampu oleh dosen yang berbeda. Perbedaan dosen pengampu yang berbeda inilah yang 
sangat menarik, karena tugas-tugas yang diberikan kepada mahasiswapun berbeda pula. 
Dalam mata kuliah kewirausahaan, mahasiswa diberikan berbagai tugas yang bersifat 
kelompok.  Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan terhadap 
mahasiswa dalam mata kuliah Kewirausahaan, sebagian dari mereka merasa sedikit sulit 
untuk menyelesaikan tugas secara kelompok yang dikarenakan oleh berbagai hal sepeti 
waktu luang yang dimiliki oleh anggota kelompok berbeda-beda, pola fikir dan ide yang 
berbeda, dan kemauan dari anggota kelompok yang berbeda pula. Kurangnya kerjasama 
seperti inilah yang menyebabkan terhambat atau tidak lancarnya tugas kelompok. Namun 
yang lebih mejadi masalah lagi adalah ketika masih saja ada mahasiswa yang 
menyerahkan tanggung jawab kelompok kepada beberapa orang saja dalam kelompok 
tersebut padahal penyelesaian dalam tugas tersebut seharusnya dilakukan bersama-sama. 
Hal ini tentu saja akan menjadi beban bagi anggota kelompok yang lain. 
Keterampilan interpersonal dalam proses pembelajaran menyebabkan 
terlaksananya kelancaran tugas kelompok yang baik. Keterampilan interpersonal menurut 
BPKP (2007:2) adalah “Keterampilan untuk mengenali dan merespon secara layak 
perasaan, sikap dan perilaku, motivasi, serta keinginan orang lain.” Dengan keterampilan 
interpersonal, mahasiswa akan mampu memahami kemauan-kemauan orang lain dalam 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006:364) yang dimaksud dengan 
kelancaran adalah, “Suatu keadaan yang menunjukkan tidak tersendat-sendat atau 
tersangkut-sangkut.” Tugas merupakan sebuah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab. 
Seperti yang di jelaskan dalam Sule, Saefullah dan Tisnawati (2005: 281), tugas atau 
pekerjaan adalah, “Suatu pekerjaan yang telah direncanakan oleh organisasi untuk 
dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan.” Menurut Stoner Freeman, dan Gilbert dalam 
Sule, Saefullah dan Tisnawati (2005: 281), mengatakan bahwa “Kelompok sebagai 
kumpulan dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan saling memengaruhi untuk 
suatu tujuan tertentu yang dipahami bersama.” Maka dapat disimoulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kelancaran tugas kelompok adalah suatu keadaan yang tidak terhambat 
dalam menyelesaiakan suatu pekerjaan yang melibatkan dua orang atau lebih, memiliki 
serangkaian peran hubungan antar anggotanya, dan memiliki serangkaian norma yang 
mengatur fungsi kelompok dan tiap-tiap anggotanya. 
Mata kuliah memiliki arti suatu proses pembelajaran yang diselenggarakan 
berdasarkan sistem kredit semester dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
keaktifan mahasiswa. Sedangkan kewirausahaan menurut Hendro (2011:30), “Adalah 
suatu kemampuan untuk mengelola sesuatu yang ada dalam diri anda untuk dimanfaatkan 
dan ditingkatkan agar lebih optimal (baik) sehingga bisa meningkatkan taraf hidup anda 
di masa mendatang.” Suryana (2006:2) juga menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah 
“Kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk 
mencari peluang menuju sukses.” Indikator kelancaran tugas kelompok pada mata 




 Menurut Musfiqon (2012: 14), “Metode penelitian merupakan langkah dan cara 
dalam mencari, merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas dan 
menyimpulkan masalah dalam penelitian.” Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode asosiatif, Menurut Sugiyono (2014:11) metode asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel 
atau lebih.  Didalam penelitian ini peneliti ingin mencari tahu apakah keterampilan 
interpersonal memiliki pengaruh terhadap kelancaran tugas kelompok pada mata kuliah 
kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 di Universitas 
Tanjungpura. 
 Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian survei, yaitu 
dengan cara mencari tahu apakah keterampilan interpersonal memiliki pengaruh terhadap 
kelancaran tugas kelompok pada mata kuliah kewirausahaan mahasiswa pendidikan 
ekonomi angkatan tahun 2014 di Universitas Tanjungpura. Kerlinger dalam Sugiyono 
(2012: 4) menyatakan bahwa, “Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, 
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.” 
 Menurut Musfiqon (2012: 116) ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 
penelitian untuk mengumpulkan data penelitian, “Diantaranya (1) teknik wawancara, (2) 
teknik observasi, (3) teknik quesioner, (4) teknik dokumentasi, dan (5) teknik tes.” Di 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 
wawancara, questioner dan dokumentasi. Alat pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini berupa angket, pedoman wawancara dan lembar dokumentasi. 
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Untuk memudahkan dalam menganalisis data yang diperoleh melalui angket, maka 
terlebih dahulu data tersebut di transformasikan dalam skala nilai 1 sampai 4, yaitu : 
a. Untuk alternatif jawaban A diberi bobot 4 
b. Untuk alternatif jawaban B diberi bobot 3 
c. Untuk alternatif jawaban C diberi bobot 2 
d. Untuk alternatif jawaban D diberi bobot 1 
 Kemudian di analisis dengan cara perhitungan persentase yang digunakan untuk 
menghitung persentase dari setiap item jawaban dari angket yang disebarkan. Rumus 
persentase yang digunakan adalah menurut Mardalis (dalam Supriyanto, 2014 : 29 – 30) 
sebagai berikut : 
∑ X        
Persentase =    x 100% 
   N 
            
Keterangan : 
∑ X  = jumlah jawaban responden yang memilih setiap alternative 
N = jumlah responden 
 Selanjutnya, metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. 
Menurut Sundayana (2015: 190) “Analisis regresi digunakan sebagai alat untuk melihat 
hubungan fungsional antar variabel untuk tujuan peramalan.” Untuk menentukan sebuah 
persamaan hubungan antar variabel, maka digunakan persamaan regresi. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dan 
dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi dari hasil perhitungan analisis 
linear sederhana. Adapun persamaan analisis regresi linear sederhana menurut Sundayana 
(2015: 192) sebagai berikut:  
Y’ = a + b X 
Keterangan : 
Y’ =  variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X        = nilai variabel independen 
a        =konstanta (nilai Y’ apabila X=0) 
b        = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
 Perhitungan analisis regresi dalam penelitian ini menggunakan Statistical Product 
and Service Solution(SPSS) versi 16. Selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji t dan menentukan besarnya koefisien 
determinasi  square (R2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, berikut ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tersebut. Hasil dari penelitian tersebut digunakan untuk mengetahui 
keterampilan interpersonal mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 pada 
mata kuliah kewirausahaan. Pengambilan data menggunakan angket yang ditujukan 
kepada mahasiswa sebanyak 43 mahasiswa. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
untuk penyejian data yaitu setelah data dikumpulkan dari responden maka data tersebut 
dibuat dalam bentuk diagram lingkaran untuk variabel keterampilan interpersonal. 
Keterampilan interpersonal mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 secara 
umum berada dalam rentang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase dari 
kemampuan mempengaruhi orang lain dengan indikator sering membangun hubungan 
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dengan orang lain (42%), selalu memahami pandangan orang lain (44%), selalu 
memberikan alasan yang menyakinkan (51%), jarang orang lain bersikap tertutup ketika 
diberikan masukan (44%), indikator memahami orang lain, selalu mendengarkan dengan 
penuh perhatian untuk memahami orang lain (63%), selalu memperhatikan bahasa tubuh 
orang lain untuk memahami dengan baik (42%), selalu Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat memperjelas pembicaraan (58%), indikator mampu 
menyelesaikan konflik dengan baik, sering merasakan apa yang orang lain rasakan (40%), 
sering menghilangkan ketegangan dengan bermusyawarah (44%), sering Mencari 
kesepakatan dari pada kemenangan (49%), selalu berusaha keras untuk memahami 
kebutuhan dan minat orang lain daripada berunding (44%), selalu Memfokuskan usaha 
pada pemecahan masalah, bukan menyalahkan orang lain ketika terjadi masalah (56%), 
selalu memastikan untuk menepatinya, ketika mencapai kesepakatan dengan orang lain 
(44%). Sedangkan untuk variabel Y, yakni kelancaran tugas kelompok pada mata kuliah 
kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 juga masuk dalam 
rentang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase yang diperoleh dari 
angket yang terdiri dari 2 indikator dengan 7 pernyataan. Indikator pertama yakni tepat 
waktu, mahasiswa menyatakan bahwa selalu memiliki target untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan (77%), selalu menyelesaikan tugas yang diberikan tepat pada waktunya (56%), 
dan indikator kedua yakni bekerja sama, mahasiswa menyatakan bahwa selalu meminta 
bantuan orang lain dan juga membantu orang lain yang membutuhkan (49%), selalu 
bekerja dengan sungguh-sungguh dalam sebuah kelompok (60%), lebih sering 
memperhatikan kesejahteraan orang lain seperti diri sendiri (51%), selalu 
memberitahukan apa yang sedang dikerjakan jika berhubungan dengan orang lain (35%), 
serring memfasilitasi dan mengoordinasi usaha-usaha yang dilakukan oleh orang lain 
(39%).  
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara keterampilan interpersonal  terhadap kelancaran 
tugas kelompok pada mata kuliah kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi 
angkatan tahun 2014 di Universitas Tanjungpura. Perhitungan analisis regresi linear 
sederhana dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.  
Tabel 1 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.062 .454  4.538 .000 
X .372 .143 .376 2.596 .013 
a. Dependent Variable: Y     
 
Dari hasil perhitungan di atas dapat, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi, yaitu sebagai berikut: 
Y = a + bX 
    = 2,062 + 0,372X 
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Hal ini berarti nilai konstantanya adalah 2,062 yaitu jika Keterampilan Interpersonal (X) 
bernilai 0 (nol), maka Kelancaran tugas kelompok (Y) bernilai 2,062. Nilai koefisien 
regresi variabel Keterampilan Interpersonal (X) yaitu 0,372.  Ini berarti bahwa setiap 
peningkatan Keterampilan Interpersonal sebesar 1, kelancaran tugas kelompok pada mata 
kuliah kewirausahaan akan meningkat sebesar 0,372. 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variabel dependen. Angka pada R Square akan diubah dalam 
bentuk persen yang artinya untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menentukan koefisien 






Berdasarkan tabel di atas dapat diketaui nilai R2 sebesar 0,1141 artinya persentase 
variabel keterampilan interpersonal dalam kelancaran tugas kelompok pada mata kuliah 




 Setelah memperoleh hasil penelitian maka peneliti akan membahas secara 
mendalam tentang hasil penelitian tentang pengaruh keterampilan interpersonal terhadap 
kelancaran tugas kelompok pada mata kuliah kewirausahaan mahasiswa pendidikan 
ekonomi angkatan tahun 2014 di Universitas Tanjungpura. 
Dari hasil analisa kuantitatif pada variabel X yang merupakan keterampilan 
interpersonal dapat dipresentasikan dengan indikator yang terdiri dari sebagai berikut: 
Kemampuan mempengaruhi orang lain dengan persentase 42% responden selalu 
membangun hubungan dengan orang lain, sebesar 44% menyatakan bahwa selalu 
memahami pandangan orang lain, sebesar 51% menyatakan bahwa responden juga selalu 
memberikan alasan yang meyakinkan untuk menerima suatu cara pandang, dan sebesar 
44% menyatakan bahwa orang lain sering bersikap tertutup ketika diberi masukan. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa hal yang paling dominan dalam mempengaruhi orang lain 
adalah dengan cara selalu selalu memberikan alasan yang meyekinkan dalam menerima 
suatu cara pandang (51%), sehingga hal inilah yang menjadi faktor yang mempengaruhi 
kelancaran tugas kelompok. 
Memahai orang lain berdasarkan persentase didapatkan hasil sebesar 63% 
responden menyetakan bahwa selalu mendengarkan dengan penuh perhatian untuk 
memahami orang lain, 42% responden menyatakan selalu memperhatikan Bahasa tubuh 
untuk memahami dengan baik, dan 58% responden menyatakan bahwa selalu 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memperjelas pembicaraan. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan dalam hal memahami orang lain adalah 
dengan selalu mendengarkan dengan penuh perhatian untuk memahami orang lain (63%). 
Sehingga hal ini yang menjadi faktor yang mempengaruhi kelancaran tugas kelompok. 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .376a .141 .120 .371 
a. Predictors: (Constant), X  
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Menyelesaikan konflik, berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian, di dapat 
data sebesar 40% responden menyatakan sering merasakan apa yang orang lain rasakan, 
sebesar 44% responden menyatakan sering menghilangkan ketegangan dengan cara 
bermusyawarah , sebesar 49% menyatakan bahwa sering lebih mencari kesepakatan dari 
pada kemenangan, sebesar 44% responden menyatakan bahwa lebih sering berusaha 
keras untuk memahami kebutuhan dan minat orang lain daripada berunding,sebesar 56% 
responden menyatakan selalu memfokuskan usaha pada pemecahan masalah bukan 
menyalahkan orang lain ketika terjadi masalah, dan juga sebesar 44% menyataan bahwa 
selalu menepati kesepakatan dengan orang lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hal yang 
paling dominan dalam menyelesaikan konflik adalah selalu memfokuskan usaha pada 
pemecahan masalah, bukan menyalahkan orang lain ketika terjadi masalah (56%). 
Sehingga hal ini yang menjadi faktor yang mempengaruhi kelancaran tugas kelompok. 
Berdasarkan persentase diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
keterampilan interpersonal mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 
dikategorikan cukup baik dengan rentang sebesar 41% dan dalam penelitian ini dari 
beberapa indikator yang ada, indikator yang terbaik adalah memahami orang lain (63%).  
Dari hasil analisa kuantitatif pada variabel Y yang merupakan kelancaran tugas 
kelompok pada matakuliah kewirausahaan dapat dipresentasikan dengan indikator yang 
terdiri dari sebagai berikut: 
Menyelesaikan tugas tepat waktu, berdasarkan hasil yang diperoleh dari angket, 
sebesar 77% responden menyatakan bahwa selalu memiliki target untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan, dan sebanyak 56% juga menyatakan bahwa respoonden selalu 
menyelesaikan tugas yang diberikan tepat pada waktunya. Berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan juga diperoleh bahwa sebagaian besar mahasiswa pendidikan 
ekonomi angkatan tahun 2014 selalu tepat waktu dalam menyelesaikan dan 
mengumpulkan tugas kelompok yang telah diberikan. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang paling dominan adalah selalu memiliki target untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan (77%). Sehingga hal ini yang menjadi faktor yang mempengaruhi kelancaran 
tugas kelompok. 
Kerjasama, berdasarkan hasil yang diperoleh dari angket, sebesar 49% responden 
menyatakan bahwa selalu meminta bantuan orang lain dan membantu orang lain yang 
membutuhkan, 60% responden menyatakan bahwa selalu bekerja dengan sungguh-
sungguh dalam sebuah kelompok, 51% responden menyatakan bahwa selalu 
memperhatikan kesejahteraan orang lain seprti dirinya sendiri, 35% menyatakan bahwa 
selalu memberitahukan apa yang sedang dikerjakan jika berhubugan dengan orang lain, 
dan juga sebesar 40% menyatakan bahwa jarang memfasilitasi dan mengoordinasi usaha-
usaha yang dilakukan oleh orang lain. Sedangkan menurut hasil wawancara yang 
dilakukan dengan dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan, mahasiswa pendidikan 
ekonomi angkatan tahun 2014 kurang dapat bekerjasama dengan baik, yang dapat dilihat 
dari hasil laporan kelompok dengan ide yang kurang berkembang. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan adalah selalu bekerjasama dengan 
sungguh-sungguh dalam sebuah kelompok (60%). Sehingga hal ini yang mempengaruhi 
kelancaran tugas kelompok. 
Berdasarkan persentase diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kelancaran 
tugas kelompok pada matakuliah kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi 
angkatan tahun 2014 dikategorikan cukup baik dengan rentang sebesar 47% dan dalam 
penelitian ini dari beberapa indikator yang ada, indikator yang terbaik adalah 
menyelesaikan tugas teepat waktu (77%).  
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Keterampilan interpersonal memiliki pengaruh terhadap kelancaran tugas 
kelompok pada mata kuliah kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 
tahun 2014 di Universitas Tanjungpura. Berdasarkan t hitung sebesar 2,596 menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh variabel bebas (X) yaitu Keterampilan Interpersonal terhadap 
variabel terikat (Y) yaitu Kelancaran Tugas Kelompok. Hal ini dapat dibandingkan 
dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,0211. Maka t hitung > t tabel (2,596 
> 2,0211) yang berarti bahwa Ho ditolak, dan Ha diterima. Dengan perhitungan regresi 
linear sederhana diperoleh Y = 2,062 + 0,372X, yang berarti nilai konstantanya adalah 
2,062 yaitu jika Keterampilan Interpersonal (X) bernilai 0 (nol), maka kelancaran tugas 
kelompok (Y) bernilai 2,062. Nilai koefisien regresi variabel Keterampilan Interpersonal 
(X) yaitu 0,372 ini berarti bahwa setiap peningkatan keterampilan interpersonal sebesar 
1, maka kelancaran tugas kelompok akan meningkat sebesar 0,372. Koefisien 
Determinasi (R2)  dari hasil penelitian ini menunjukan konstribusi pengaruh variabel 
bebas (X) yaitu Keterampilan Interpersonal terhadap variabel terikat (Y) yaitu Kelancaran 
Tugas Kelompok sebesar 14,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak tercantum dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian , keterampilan interpersonal mahasiswa pendidikan ekonomi 
angkatan tahun 2014 berada dalam kategori cukup baik. Hal ini terlihat dari hasil 
responden menjawab angket yang diberikan. Dari ketiga indikator keterampilan 
interpersonal, yang paling besar tingkat persentasenya adalah memahami orang lain 
sebesar 63%. Kelancaran tugas kelompok pada matakuliah kewirausahaan mahasiswa 
pendidikan ekonomi angkatan tahun 2014 berada dalam rentang cukup baik.  Dari dua 
indikator yang ada, indikator yang paling besar tingkat persentasenya adalah 
menyelesaikan tugas tepat waktu sebesar 77%. Keterampilan interpersonal memiliki 
pengaruh terhadap kelancaran tugas kelompok pada matakuliah kewirausahaan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil t hitung > t tabel (2,596 > 2,0211), nilai koefisien regresi yaitu 
0,372 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 14,1%. 
Dengan perhitungan regresi linear sederhana diperoleh formula Y = 2,062 + 
0,372X yang artinya nilai konstanta adalah 2,062 yaitu jika keterampilan interpersonal 
(X) bernilai 0 (nol), maka kelancaran tugas kelompok pada matakuliah kewirausahaan 
(Y) bernilai 2,062. Nilai koefisien regresi variabel keterampilan interpersonal (X) yaitu 
0,372. Ini berarti bahwa setiap peningkatan keterampilan interpersonal sebesar 1, maka 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat peneliti 
sampaikan adalah sebagai berikut: Hendaknya keterampilan interpersonal yang ada 
dalam setiap diri mahasiswa dikembangkan lebih baik lagi untuk menciptakan pribadi 
yang berkualitaas. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh seorang mahasiswa dalam 
mengembangkan keterampilan interpersonalnya adalah dengan berorganisasi di kampus 
maupun di luar kampus. Hendaklah selalu mengambil bagian dalam semua tugas 
kelompok, jangan menyerahkan tanggung jawab kepada anggota kelompok yang lain, 
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